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INTISARI 

 

 

SUGIARTO, Y C., 2013. UJI TOKSISITAS SUBKRONIK MINYAK KAYU 

MANIS (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) TERHADAP PARAMETER 

HEMATOLOGI PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) adalah tanaman obat 

yang banyak dikenal masyarakat Indonesia. Sinamaldehid, safrol, eugenol 

merupakan kandungan kimia kayu manis yang berkhasiat dalam pengobatan. 

Akan tetapi belum ada pengujian tentang keamanan dalam penggunaan minyak 

kayu manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas subkronik 

minyak kayu manis terhadap parameter hematologi (sel darah merah, sel darah 

putih, keping darah, dan hematokrit) tikus putih jantan Galur Wistar serta 

mengetahui semakin besar dosis semakin besar pula efek toksisitas subkroniknya. 

Penelitian ini menggunakan 20 ekor tikus dan dibagi menjadi 4 kelompok. 

Masing-masing kelompok diberikan 0,01 ml, 0,02 ml, 0,04 ml minyak kayu manis 

dan kelompok terakhir diberikan aquadest. Data diperoleh dengan menghitung 

jumlah sel darah sebelum perlakuan dan pada minggu ke-1, minggu ke-2, minggu 

ke-3 dan minggu ke-4. Data hasil perhitungan dianalisis dengan menggunakan 

paired sample t-test untuk membandingkan data sebelum dan sesudah perlakuan 

dan Anova untuk membandingkan setiap dosis perlakuan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada efek toksisitas subkronik 

minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) terhadap hematologi 

serta semakin besar dosis tidak semakin besar pula efek toksisitas subkroniknya. 

Pemberian minyak atsiri kayu manis pada penelitian ini menunjukkan tidak 

adanya efek toksisitas subkronik pada tikus putih jantan Galur Wistar. 

 

Kata kunci: toksisitas, minyak kayu manis, hematologi. 
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ABSTRACT 

 

 

SUGIARTO, Y C., 2013. SUBCHRONIC TOXICITY TEST OF 

CINNAMON OIL (Cinnamomum burmanni Nees Ex Bl.) ON THE 

HEMATOLOGICAL PARAMETERS ON THE WISTAR RATS, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA 

 

Cinnamon (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) is a herbal medicine well 

known in Indonesian. Cinnamaldehyde, safrol, eugenol are chemical substance of 

cinnamon that has therapeutical effect. But no test for safely about cinnamon oil. 

The goal of this study is to find out subchronic toxicity effect  of cinnamon oil  on 

the hematological parameters (red blood cells, white bood cells, trombosit, and 

hematocrit) on Wistar rats and determine whether the greater dose, the greater 

subchronic toxicity effect. 

This research used 20 rats and divided into 4 groups. Each group was 

given 0,01 ml, 0,02 ml, 0,04 ml cinnamon oil and the last group was given 

aquadest.  Data have been obtained from counting the number of blood cells 

before treatment and first week, second week, third week, and fourth week. The 

result of calculation were analyzed using paired sample t-test for compared before 

and after treatment and Anava for compared treatment every dose. 

This experimental result that there was no subchronic toxicity effect of 

cinnamon oil (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) for hematological and the 

great dose no greater subchronic toxicity effect in rats. The administering of 

cinnamon oil, in this research, had no subchronic toxicity to rat. 

 

Key words: toxicity, cinnamon oil, hematological. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara megabiodiversity yang kaya akan tanaman 

obat. Kekayaan alam tumbuhan di Indonesia meliputi 30.000 jenis tumbuhan dari 

total 40.000 jenis tumbuhan di dunia. 940 jenis diantaranya merupakan tumbuhan 

berkhasiat obat (Masyhud 2010). 

Masyarakat di Indonesia telah lama menggunakan tanaman obat sebagai 

obat tradisional. Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau 

campuran bahan tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk 

pengobatan berdasarkan pengalaman (Anonim 2003). Penggunaan obat tradisional 

pada dasarnya dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Hal ini 

disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih 

sedikit daripada obat modern yang meliputi kebenaran bahan, ketepatan dosis, 

ketepatan waktu penggunaan, ketepatan cara penggunaan, ketepatan telaah 

informasi dan tanpa penyalahgunaan obat tradisional itu sendiri (Sari 2006). 

Obat-obat tradisional itu dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit. 

Banyak masyarakat mempercayai hal tersebut dan mulai memakai bahan-bahan 

tradisional. Namun sering kali dalam pemakaiannya sering luput dari perhatian 

yaitu tentang keamanan penggunaan obat tradisional apabila penggunaannya 
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dilakukan dalam jangka panjang, melebihi dosis dan bila penggunaannya dalam 

dosis tunggal atau kombinasi (Dewi 2003). 

Salah satu tanaman obat yang ada di Indonesia adalah kayu manis 

(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) yang merupakan tanaman hutan di 

Sumatera Barat. Kulit batang dari minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni 

Nees ex Bl.) banyak dimanfaatkan untuk membantu pengeluaran gas pada perut 

kembung (karminatif), pengeluaran keringat (diaforetik), antirematik, penghilang 

rasa sakit (analgetik), pereda batuk dan penambah aroma maupun rasa (Mursito 

2005). Selain itu, minyaknya dalam industri digunakan sebagai bahan pewangi 

atau penyedap (flavoring) (Guenther 1987).  

Penelitian terdahulu oleh Wahyu Agustina Wijayanti et al.. menyatakan 

bahwa minyak atsiri dari kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees 

ex Bl.) dari family Lauraceae mempunyai kandungan terbesar yaitu trans-

sinamaldehid. Minyak atsiri ini memiliki efek insektisida alami yang diuji 

toksisitas akut dengan metode Brine-Shrimp Lethality Test (BSLT). Penelitian ini 

juga menguji bahwa minyak atsiri memiliki efek antibakteri dan antioksidan. 

Dalam penelitian Isolasi Sinamaldehid dari Kulit Kayu Manis 

(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) oleh Marnaek Nainggolan. Kulit kayu 

manis berasal dari Sumatera Utara, Sumatera Barat dan Nangroe Aceh 

Darussalam didapat minyak sinamon sebesar 19,75 g (0,0963%) dari 20,50 kg 

tepung kulit kayu manis melalui proses destilasi uap selama 12 jam. Hasil analisis 

GC-MS dijumpai 19 jenis senyawa dengan komponen terbanyak adalah 
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sinamaldehida 82,83%. Dan hasil pemisahan kromatografi kolom yang 

menggambarkan senyawa dengan jumlah fraksi terbanyak adalah sinamaldehida. 

Penelitian Pengaruh Infusa Kayu Manis (Cinnamomum burmanni Nees ex 

Bl.) terhadap Kadar Glukosa Darah Mencit Galur Swiss webster yang Diinduksi 

Aloksan oleh Stephanie Logamarta, didapatkan bahwa persentase penurunan 

kadar glukosa darah mencit pada kelompok perlakuan yang mendapat infusa kayu 

manis 5,2 mg, 10,4 mg, 20,8 mg yang berbeda bermakna secara statistik (p<0,05) 

jika dibandingkan dengan kontrol negatif. Sedangkan bila dibandingkan dengan 

kontrol positif, tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna (p>0,05). Pada 

penelitian dapat disimpulkan bahwa infusa kayu manis (Cinnamomum burmanni 

Nees ex Bl.) menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi Aloksan. 

Darah merupakan bagian tubuh yang jumlahnya 6-8% berat badan total. 

Fungsi  utama darah adalah sebagai media transportasi, memelihara suhu dan 

keseimbangan cairan, asam dan basa (Kresno 1998). Sel darah merah (eritrosit) 

berfungsi mengangkut hemoglobin (Guyton dan Hall 1997). Setelah suatu zat 

kimia memasuki darah, ia akan terdistribusi dengan cepat ke seluruh tubuh. 

Protein plasma darah diketahui dapat mengikat komponen fisiologik normal 

dalam tubuh di samping banyak senyawa asing lainnya namun sebagian besar 

senyawa asing terikat albumin sehingga tidak segera terdistribusi ke ruang 

ekstravaskuler (Lu 1995). Hal inilah yang dapat memberi kemungkinan terjadinya 

toksisitas pada sel. 

Darah juga berfungsi mendistribusikan nutrisi, oksigen serta zat-zat lain ke 

semua organ sehingga memungkinkan organ tubuh untuk dapat melakukan 
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tugasnya. Fungsi darah akan terganggu bila parameter darah tidak normal, 

berakibat terjadinya penyakit atau gangguan pada organ-organ lain (Astawan et al. 

2011). 

Setiap tumbuhan obat seharusnya mempunyai data nilai toksisitas. Data 

toksisitas suatu tumbuhan obat sangat penting untuk diketahui agar dapat dicegah 

efek yang merugikan (Kosala 2009). Penelitian ini merupakan uji pendahuluan 

untuk menentukan adanya senyawa yang bersifat toksik dengan menguji sifat 

toksik minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) pada tikus putih 

jantan Galur Wistar. Diharapkan tidak menimbulkan efek toksik pada 

pengembangan selanjutnya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah pemberian minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) 

memberikan efek toksisitas subkronik dengan mempengaruhi hematologi 

darah pada tikus putih jantan Galur Wistar? 

2. Apakah semakin besar dosis minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni 

Nees ex Bl.) maka semakin besar juga efek toksisitas subkronik terhadap 

hematologi darah pada tikus putih jantan Galur Wistar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas subkronik 

minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) terhadap hematologi 

darah dan mengetahui semakin besar dosis minyak kayu manis (Cinnamomum 

burmanni Nees ex Bl.), semakin besar pula efeknya toksisitas subkronik terhadap 

hematologi darah pada tikus putih jantan Galur Wistar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat dan ilmu pengetahuan pada umumnya. Berkaitan dengan 

pengembangan dan penggunaan obat tradisional secara tepat dan aman, khususnya 

pada minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) dalam membantu 

pengobatan di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 


